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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan industri di Indonesia bertujuan untuk memungkinkan 

pemecahan perkara sosial ekonomi dasar, terutama perluasan kesempatan kerja, 

pemenuhan kebutuhan dasar rakyat, pemerataan produksi, dan pengurangan 

kemiskinan. Perusahaan sektor industri merupakan perusahaan yang mengelola 

usahanya dengan mengganti bahan baku dengan barang setengah jadi atau barang 

jadi. Perusahaan sektor industri membutuhkan perusahaan yang berkualitas buat 

menaikkan produktivitasnya. Untuk membuat produk yang berkualitas dan berdaya 

saing, produktivitas sektor industri wajib dioptimalkan. Penelitian ini dilakukan 

dalam sektor industrials dari 34 perusahaan yang terdaftar pada Web IDX (Muti et 

al., 2022). Alasan memilih sektor indutrials karena sektor industrials dapat memacu 

kinerja dalam mengakselerasi pemulihan ekonomi nasional dan menyejahterakan 

masyarakat. 

Perusahaan harus memiliki tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, salah satu 

tujuan utama dari perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan yang maksimal. 

Keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat digunakan sebagai ukuran untuk 

mengevaluasi kinerja manajemen suatu perusahaan. Manajemen tersebut dipakai 

untuk mengatur dan mengontrol kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan bisa  

mengukur kinerjanya dalam kemampuan memperoleh keuntungan dari rasio 

profitabilitas. Profitabilitas merupakan kapasitas perusahaan dalam menghasilkan 
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keuntungan yang terkait dengan penjualan, total aktiva juga modal sendiri 

(Purnamasari, 2015). 

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih efektif dalam 

operasionalnya dan memiliki peluang keuntungan yang lebih besar. Menurut 

penelitian (Tirtanata & Yanti, 2021), profitabilitas ditentukan oleh perputaran 

modal kerja, ukuran perusahaan dan leverage. 

Perputaran modal kerja merupakan perbandingan penjualan dengan total 

aktiva lancar yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam suatu periode akuntansi 

tertentu. Besarnya penjualan yang dapat dicapai oleh setiap rupiah dari modal kerja 

dan jumlah penjualan secara langsung mempengaruhi profitabilitas. Semakin cepat 

perputaran modal kerja maka semakin efisien pemanfaatannya yang akan 

berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan (Santini & Baskara, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wicaksono & 

Puspita, 2020), Santini & Baskara, (2018) yang menyatakan bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara perputaran modal kerja dengan profitabilitas, 

sesuai dengan temuan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tirtanata & 

Yanti, (2021), Anggarsari & Aji, (2018), Rahmawati et al., (2016) menyatakan 

bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan, perusahaan yang 

besar dan terorganisir dengan baik akan memiliki akses yang mudah menuju pasar 

modal. semakin besar ukuran perusahaan maka dapat mempengaruhi peningkatan 

nilai profitabilitas. Ukuran perusahaan dengan jumlah besar aset yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan dapat mempengaruhi pendapatan dan menentukan tingkat 



3 
 

 

profitabilitas perusahaan, karena aset tersebut digunakan dalam aktivitas operasi 

perusahaan untuk meningkatkan keuntungan. (Anggarsari & Aji, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosiyani & Anwar, 

(2022), Khasanah, (2021), Tirtanata & Yanti (2021), Anggarsari & Aji, (2018) yang 

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan hasil penelitian 

Rahmadiyanti & Priyadi, (2020), Santini & Baskara, (2018), Rahmawati et al., 

(2016) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

aset untuk menambah modal dan bertujuan untuk menghasilkan keuntungan (profit) 

yang lebih tinggi, yang akan mempengaruhi peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Pratiwi & Ardini, (2019).  Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rosiyani & Anwar (2022), Tirtanata & Yanti, (2021), Rahmadiyanti & Priyadi, 

(2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Berbeda dengan hasil penelitian Khasanah (2021), Anggarsari & Aji, 

(2018), Rahmawati et al., (2016) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan penjelasan di atas akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan dan Leverage 

Terhadap Profitabilitas Pada Sektor Industrials Di Bursa Efek Indonesia”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing-
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masing variabel terhadap profitabilitas perusahaan. Maka dari itu, perusahaan dapat 

mengambil kebijkan terbaik demi kelangsungan hidup perusahaan.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan penelitian dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

1. Apakah Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Return On Asset) Pada sektor industrials di Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(Return On Assets) Pada sektor industrials di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Leverage berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On 

Assets) Pada sektor industrials di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, dan Leverage secara 

bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas (Return 

On Assets) Pada sektor industrials di Bursa Efek Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (Return On Asset) Pada sektor industrials di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Untuk menganalisis apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (Return On Assets) Pada sektor industrial di Bursa 

Efek Indonesia. 
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3. Untuk menganalisis apakah Leverage berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Return On Assets) Pada sektor industrials di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Untuk menganalisis Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, dan 

Leverage secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap 

Profitabilitas (Return On Assets) Pada sektor industrials di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama yang: 

1. Bagi perusahaan, melalui hasil penelitian ini perusahaan diharapkan dapat 

menggunakan hasil penelitian sebagai acuan dalam mengevaluasi 

profitabilitas yang diperoleh dan mengambil tindakan untuk 

meningkatkannya.  

2. Bagi investor, diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

bantuan bagi para investor dalam melakukan analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

3. Penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca 

untuk meningkatkan pemahaman tentang profitabilitas dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Selain itu, dapat memberikan referensi dan 

penambahan pengetahuan bagi peneliti yang akan datang. 
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1.5. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi secara umum merujuk pada pedoman penulisan 

skripsi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya. Berikut sistematika 

penulisannya: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang alasan dilakukannya 

penelitian ini, serta menjelaskan permasalahan yang dibahas dalam latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat hasil penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian mengenai penelitian terdahulu, landasan teori, 

kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tahap-tahap penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan prosedur yang sistematis. Bab ini mencakup rencana penelitian, 

batasan-batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional, 

pengukuran variabel, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, dan metode 

pengumpulan data. 

BAB IV: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini menguraikan subjek penelitian yang meliputi pengolahan data, 

deskripsi analisis, pengujian hipotesis, serta penjabaran hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan dan pembahasan tentang analisis tersebut. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini memberikan ringkasan dari pembahasan dan analisis yang telah 

dilakukan dan diuraikan dalam bentuk kesimpulan yang menjawab masalah 

yang ada, serta pemaparan keterbatasan yang dihadapi dan saran untuk pembaca 


